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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

upaya yang dilakukan pelatih dalam pembelajaran tari Banjar Kemuning di sanggar 

Delta Trivikrama Sidoarjo dilakukan secara langsung dan interaktif dalam proses 

pembelajaran tari Banjar Kemuning berpusat pada siswa sanggar. Seorang pelatih 

menyampaikan materi terstruktur dan mengarahkan kepada peserta didik untuk 

menguji kemampuan siswa melalui proses pelatihan tari langkah pembelajaran 

dapat dikatakan secara langsung.  

Tujuan pembelajaran tari Banjar Kemuning di sanggar Delta Trivikrama 

Sidoarjo sebagai wadah untuk menyalurkan bakat dan minat siswa dalam menari 

serta melestarikan budaya tradisi lokal. Materi pembelajaran berlangsung dengan 

teori dan praktik, pembelajaran teori diberikan dengan materi tentang pengenalan 

asal usul dan sejarah tari Banjar Kemuning, sedangkan pembelajaran praktik 

dilakukan dengan mengajarkan setiap gerak yang digunakan dalam tari Banjar 

Kemuning dengan metode yang digunakan yaitu metode demonstrasi. Pelatih atau 

guru tari memberikan contoh gerak dengan metode demonstrasi, selanjutnya siswa 

sanggar diberikan kesempatan untuk memperagakan gerakan tersebut, materi yang 

diberikan oleh pelatih disesuaikan dengan kemampuan usia anak dalam menari. 

Kemampuan siswa sanggar dalam menarikan sebuah tarian diperoleh secara 

bertahap sesuai dengan materi yang diberikan oleh pelatih.  
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Upaya yang dilakukan pengelola Sanggar Delta Trivikrama Sidoarjo 

sebagai salah satu lembaga non formal yang aktif dan konsisten dalam 

melestarikan budaya lokal. Berbagai langkah yang dilakukan dari pengelola 

sanggar telah dilakukan untuk melestarikan budaya lokal supaya tetap dikenal, 

dipelajari, dan diapresiasi oleh masyarakat khususnya generasi saat ini. Salah 

satu bentuk konkret pelestarian yang dilakukan adalah dengan mengadakan 

pelatihan tari secara rutin yang diperuntukan bagi siswa sanggar dari berbagai 

jenjang usia. Dalam pelatihan ini selain mengajaran teknik gerak tari juga 

menyisipkan tentang sejarah dan konteks budaya lokal. 

Sanggar Delta Trivikrama Sidoarjo juga mengintegrasikan tari Banjar 

Kemuning sebagai materi pembelajaran tari di sanggar tersebut, sehingga setiap 

siswa secara otomatis akan belajar dan memahami tarian ini sebagai bagian dari 

proses pembelajaran mereka. Siswa sanggar juga aktif dalam mengikuti berbagai 

ajang kompetisi dan festival seni baik tingkat kota maupun provinsi yang 

diinformasikan oleh sanggar sebagai bentuk eksistensi tari Banjar Kemuning 

dihadapan publik. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa upaya 

pelestarian tari Banjar Kemuning melalui proses pembelajaran, dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran Seni Budaya kelas VII, dalam 

pembelajaran seni tari khususnya pengenalan seni tradisi lokal serta tiga elemen 

dasar gerak tari (wiraga, wirasa, wirama) sesuai dengan iringan tari. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penelitian ini dapat diajukan 

saran-saran sebagai berikut :  

1. Sebagai pelatih diharapkan pembelajaran tari Banjar Kemuning dapat 

dijadikan referensi sebagai materi pembelajaran alternatif dalam 

menyajikan bahan pembelajaran yang menyenangkan.  

2. Sebagai sanggar, memotivasi agar munculnya ide-ide kreatif gerak baru 

dalam tari Banjar Kemuning menjadi alternatif yang variatif dalam 

pembelajaran seni tari.  

3. Untuk mahasiswa jurusan pendidikan seni pertunjukan, ketika telah lulus 

dan terjun menjadi seorang pendidik. Tari kreasi yang masih berpijak pada 

tradisi dapat menjadi rangsangan untuk mengembangkan seni tari serta 

menentukan cara yang lebih efektif dalam menyampaikan materi 

pembelajaran 
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Lampiran-lampiran 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL : 

TARI BANJAR KEMUNINGSEBAGAI MATERI PEMBELAJARAN 

DI SANGGAR DELTA TRIVIKRAMA SIDOARJO 

 

PERTANYAAN:  

Pertanyyan untuk narasumber (Instruktur, Pelatih, Atau Guru Tari Sanggar) 

1. Apa sejarah atau latar belakang dari tari Banjar Kemuning?  

2. Apa makna yang terkandung dalam tari Banjar Kemuning?  

3. Apakah ada aksesoris atau atribut tertentu yang menjadi simbol penting? 

4. Bagaimana cara menarik minat generasi muda agar tetap tertarik belajar tari 

tradisional? 

5. Apa pesan Anda untuk generasi muda yang ingin belajar tari? 

Pertanyaan untuk narasumber (Ketua Sanggar) 

1. Apa upaya yang telah dilakukan untuk melestarikan tari Banjar Kemuning? 

2. Apakah tari ini sudah pernah dijadikan bahan pembelajaran, misalnya di sekolah 

atau sanggar tari? 

 3. Apakah ada kendala yang dihadapi sanggar dalam menjaga keberlangsungan tari 

tersebut?  

4. Apakah ada dukungan dari pemerintah atau komunitas dalam menjalankan 

kegiatan sanggar? 

5. Apa pesan Anda untuk generasi muda yang ingin belajar dan melestarikan tari 

tradisional? 
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Pertanyaan untuk narasumber (Peserta Didik / Siswa Sanggar) 

1. Sejak kapan anda belajar tari Banjar Kemuning, dan apa motivasi yang anda 

dapatkan dalam tari ini? 

2. Apa tantangan terbesar yang anda hadapi saat mempelajari tari ini? 

3. Apa harapan anda untuk masa depan tari Banjar Kemuning? 

4. Apa saja tugas utama Anda sebagai asisten sanggar? 

5. Apa tantangan terbesar dalam menjalankan tugas sebagai asisten?
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA KETUA SANGGAR  

Nama Informan  : Totok Rudy Prasetyo, S.Pd. 

Tanggal   : 21 Februari 2025. 

Tema Wawancara : 

Tari Banjar Kemuning sebagai Materi Pembelajaran  

di Sanggar Delta Trivikrama Sidoarjo 

Peneliti Apa tujuan utama didirikan sanggar ini dan bagaimana 

caranya dalam mengembangkan seni budaya di masyarakat? 

Informan Sanggar Delta Trivikrama Sidoarjo didirikan dengan tujuan 

mengembangkan bakat dan minat khususnya di bidang seni 

tari 

Peneliti Bagaimana sanggar ini mengukur kesuksesan dan pencapaian 

dalam kegiatan yang dilakukan? 

Informan Dengan cara melakukan uji kompetensi atau uji pembawaan 

materi sanggar dan dipentaskan di berbagai event atau lomba 

Peneliti Apakah ada program kolaborasi dengan pihak lain, seperti 

sekolah, pemerintahan, atau organisasi seni lainnya, jika ada 

bagaimana dampaknya, dan jika tidak bagaimana cara 

mengatasinya? 

Informan Ya, saat ini kami aktif menjalin beberapa program kolaborasi 

dengan organisasi seni luar daerah, seperti serawung seni dan 

pentas kolaborasi. Selain dengan organisasi seni luar daerah 

kami juga aktif mengikuti acara yang diundang dari 

pemerintah daerah seperti pembukaan pesta Ramadhan, 

mengisi acara lelang bandeng, hingga penyambutan bupati 

kota Sidoarjo 

Peneliti  Apakah ada dukungan dari pemerintah atau komunitas dalam 

menjalankan kegiatan sanggar? 
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Informan Ada dukungan dari pemerintah berupa fasilitas tempat seperti 

pendopo yang digunakan anak-anak untuk proses pelatihan 

tari, untuk mendukung oprasional pembelajaran setiap siswa 

dikenakan biaya kegiatan 

Peneliti  Apa pesan Anda untuk generasi muda yang ingin belajar dan 

melestarikan tari tradisional? 

Informan  Sebagai Ketua Sanggar, saya ingin menyampaikan bahwa 

belajar dan melestarikan tari tradisional bukan sekadar soal 

gerakan tubuh, tetapi juga tentang mencintai akar budaya kita 

sendiri. Tari tradisional adalah warisan leluhur yang 

mengandung nilai-nilai sejarah, keindahan, serta identitas 

bangsa. 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA PELATIH SANGGAR 

Nama Informan  :  Yayuk Sri Rahayu 

Tanggal   : 21 Februari 2025. 

Tema Wawancara : 

Tari Banjar KemuningSebagai Materi Pembelajaran 

di Sanggar Delta Trivikrama Sidoarjo 

Peneliti Apa teknik dasar yang harus dikuasai dalam tari Banjar Kemuning? 

Informan Teknik dasar yang harus dikuasai meliputi kelenturan tangan dan jari, 

langkah kaki sesuai pola lantai, postur tubuh yang seimbang, serta 

ekspresi wajah yang lembut. Semua gerakan harus selaras dengan irama 

musik agar pesan tari bisa tersampaikan dengan baik. 

Peneliti Metode apa yang dipakai dalam proses pembelajaran tari Banjar 

Kemuning? 

Informan Kami menggunakan metode demonstrasi untuk penyampaian materi 

gerak, metode ceramah untuk menjelaskan materi, dan metode imitasi 

untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam menirukan materi 

gerak yang kami ajarkan  

Peneliti Apakah ada kendala yang dihadapi sanggar dalam menjaga efektivitas 

pembelajaran tari tersebut ? 

Informan Memang tidak mudah, kadang siswa sering tidak bisa hadir atau latihan 

terganggu cuaca karena tempat terbuka. Tapi kami anggap itu proses, 

dan justru jadi semangat untuk terus memperbaiki dan mencari solusi. 

Peneliti  Bagaimana cara menarik minat generasi muda agar tetap tertarik belajar 

tari tradisional? 

Informan  Untuk menarik minat generasi muda, kami mencoba membuat suasana 

latihan yang menyenangkan dan interaktif. Selain itu, kami 

menggabungkan penjelasan tentang nilai budaya dan cerita di balik 

tarian agar mereka lebih paham maknanya. Kami juga rutin mengadakan 

pertunjukan atau kompetisi kecil agar mereka termotivasi dan merasa 

bangga dengan hasil jerih payahnya selama proses pembelajaran tari. 
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Peneliti  Apa pesan Anda untuk generasi muda yang ingin belajar tari? 

Informan  Saya ingin menyampaikan kepada generasi muda, belajar tari itu bukan 

hanya soal gerakan, tapi juga cara kita menghargai dan melestarikan 

budaya. Tetap semangat, rajin berlatih, dan jangan takut untuk 

mengekspresikan diri. Dengan konsistensi, kalian bisa jadi penerus 

budaya yang membanggakan. 
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TRANSKRIP REKAMAN WAWANCARA ASISTEN PELATIH  

Nama Informan :  Dea Octavia Dwi Ramadhani 

Tanggal :  21 Februari 2025. 

Tema Wawancara : 

    Tari Banjar Kemuning Sebagai Materi Pembelajaran Di Sanggar Delta Trivikrama Sidoarjo 

Peneliti Apa tugas utama seorang asisten pelatih dalam latihan tari? 

Informan ugas utama saya sebagai asisten pelatih adalah membantu pelatih utama 

dalam mengajarkan gerakan, mengoreksi teknik peserta, dan 

memastikan semua penari mengikuti latihan dengan baik. Saya juga ikut 

memantau kedisiplinan dan membantu persiapan saat ada pertunjukan 

atau lomba. 

Peneliti Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi saat mendampingi latihan? 

Informan Tantangan terbesar biasanya adalah menjaga fokus dan semangat 

peserta, apalagi kalau mereka sedang lelah atau kurang disiplin. Kadang 

juga sulit menyamakan kemampuan setiap penari, jadi saya harus lebih 

sabar dan kreatif dalam membimbing satu per satu. 

Peneliti Apakah ada latihan khusus yang bisa membantu meningkatkan 

kelenturan dan keseimbangan? 

Peneliti  Apa kesalahan yang paling sering dilakukan penari, dan bagaimana cara 

memperbaikinya? 

Informan  Kesalahan yang paling sering terjadi adalah kurangnya ketepatan gerak 

dan ekspresi yang belum sesuai dengan karakter tarian. Kadang juga 

penari lupa irama atau pola lantai. Untuk mengatasinya, kami ulangi 

latihan perlahan, beri contoh langsung, dan latih mereka untuk lebih 

peka terhadap musik serta lebih percaya diri. 
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Peneliti  Apa tantangan terbesar dalam menjalankan tugas sebagai asisten? 

Informan  Tantangan terbesar bagi saya sebagai asisten adalah membagi perhatian 

ke semua penari saat latihan, apalagi kalau jumlahnya banyak dan 

kemampuan mereka berbeda-beda. Saya juga harus bisa memahami 

arahan pelatih utama dan menyampaikannya dengan cara yang mudah 

dipahami peserta. Jadi, dibutuhkan kesabaran, ketelitian, dan 

komunikasi yang baik. 

 

 

 


